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INTISARI

Gending patalon merupakan rangkaian gending yang disusun dengan
memperhatikan kesinambungan antara gending pertama dan gending berikutnya;
mengutamakan /aras dan pathet; serta memperhatikan seles nada gong akhir untuk
menciptakan kesatuan musikal dan harmonisasi dalam penyajian. Gending patalon
gaya Yogyakarta memiliki ciri khas yang menarik, salah satunya adalah Gending
Gambirsawit merupakan gending pathet sanga dan dapat disajikan secara fleksibel
sesuai degan kemampuan pengrawit

Penelitian ini menggunakan teori konsep estetika pedalangan dan garap
sebagai landasan untuk menganalisis beragam bentuk penyajian serta fleksibilitas
dalam penggarapan gending patalon Gambirsawit. Melalui konsep estetika
pedalangan dan garap, gending Gambirsawit dapat disajikan dengan memastikan
bahwa gending ini tetap sesuai dengan tradisi yang ada. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.

Hasil analisis menunjukan bahwa: 1) ragam sajian gending patalon
Gambirsawit baik di wilayah kraton maupun pedesaan yang mempunyai perbedaan
secara garap sajian dan struktur bentuk; 2) faktor yang menjadi alasan pemilihan
gending Gambirsawit sebagai gending patalon dan sering disajikan, tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan musikal, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek-aspek
non-musikal; 3) fleksibilitas dan relevansi yang menentukan keragaman sajian
garap Gambirsawit oleh para pengrawit tercermin dari penyajian yang tidak selalu
mengikuti struktur bentuk baku. Fenomena baru yang muncul dalam bagian-bagian
tertentu mengindikasikan adanya hubungan antara gending patalon dengan aspek
musikal dan non-musikal. Pemilihan Gambirsawit sebagai gending patalon dalam
berbagai keperluan lakon disebabkan oleh beberapa faktor, baik teknis maupun
praktis, antara lain: 1) keterbatasan kompetensi pengrawit lokal belum sepenuhnya
menguasai jenis gending patalon Yogyakarta; 2) gambirsawit merupakan gending
yang lebih populer dan familiar sehingga lebih mudah untuk diadaptasi oleh
pengrawit yang lebih terbiasa dengan gending tersebut karena zaman dahulu dalang
hanya membawa penggender dan pengendang sebagai pengiring utama selebihnya
pengrawit dari lingkungan atau penanggap itu sendiri.

Kata kunci: gending patalon, fleksibilitas, garap, Gambirsawit.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyajian karawitan pada pertunjukan wayang kulit tidak terlepas dari peran
gending sebagai bagian penting dalam menciptakan suasana yang mendukung
jalannya cerita. Pemilihan gending dilakukan secara cermat dan disesuaikan dengan
kebutuhan serta urutan pathet dalam menyajikanya. Gending yang disajikan pada
urutan pertama dalam pertunjukan wayang kulit dikenal dengan istilah gending
patalon. Gending patalon berfungsi sebagai pembuka atau pengantar yang
memberikan tanda dimulainya pertunjukan. Selain itu, gending patalon juga
bertujuan untuk mengundang perhatian penonton sekaligus menciptakan suasana
awal yang penuh semangat. Gending patalon menjadi elemen penting menyiapkan
apresiator memasuki dunia cerita yang akan disajikan oleh dalang.

Gending patalon merupakan komposisi tradisional yang disajikan pada
awal sebuah pertunjukan wayang kulit. Sejalan dengan pernyataan Ingan Puasari,
Gending patalon merupakan komposisi gending tradisi yang lazimnya dimainkan
sebelum pagelaran wayang purwa dimulai. Gending patalon hampir selalu
disajikan dalam sebuah pagelaran wayang kulit sebagai pembuka sebelum dalang
dodog kotak (pertanda cerita wayang dimulai) (Puasari, 2015). Gending patalon
merupakan rangkaian gending yang disusun dengan memperhatikan
kesinambungan antara gending pertama dan gending berikutnya mengutamakan
laras, pathet, serta memperhatikan seleh nada gong akhir untuk menciptakan

kesatuan musikal dan harmonisasi dalam penyajian.



Penyajian gending patalon merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pertunjukan wayang kulit. Pengrawit dalam menyajikan gending patalon tentu
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang /akon yang disajikan oleh
dalang karena gending patalon tradisional memiliki relevansi antara gending
patalon dengan lakon kususnya pada pakeliran gaya Surakarta. Hal ini terlihat dari
pemilihan gending patalon yang secara tradisional disesuaikan dengan lakon yang
akan dibawakan oleh dalang. Terkadang sebagian penonton atau apresiator dapat
mengetahui tema /akon yang akan disajikan dengan mendengarkan gending
patalonnya contohnya, gending patalon Lambangsari biasanya digunakan untuk
lakon bertema kasmaran atau pernikahan (raben), dan masih banyak lagi (Puasari,
2015). Meskipun banyak pilihan gending pada penyajian gending patalon gaya
Surakarta mayoritas gending yang digunakan berpathet menyura.

Gending patalon gaya Yogyakarta memiliki ciri khas yang menarik, salah
satunya adalah gending Gambirsawit karena berpathet sanga dan bisa disajikan
secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan /akon dan kemampuan pengrawit.
Pemilihan Gambirsawit sebagai gending patalon dalam berbagai keperluan /akon
disebabkan oleh beberapa faktor, baik teknis maupun praktis. Salah satu alasan
faktor keterbatasan kompetensi pengrawit lokal belum sepenuhnya menguasai jenis
gending patalon Yogyakarta waktu itu Gambirsawit, yang merupakan gending yang
lebih populer dan familiar, menjadi pilihan yang lebih mudah untuk diadaptasi oleh
pengrawit yang lebih terbiasa dengan gending tersebut karena zaman dahulu dalang
hanya membawa penggender dan pengendang sebagai pengrawit bawaan

selebihnya pengrawit dari lingkungan atau penanggap itu sendiri. Kompetensi



pengrawit dilapangan juga menjadi faktor penentu dalam pemilihan gending serta
fleksibilitas dan kualitas penyajian gending patalon.

Penelitian ini berfokus pada fenomena karawitan, khususnya pada bagian
tertentu dalam gending Gambirsawit yang menunjukkan adanya praktik musikal
yang secara struktural dianggap tidak lazim. Namun demikian, praktik tersebut
pada masanya justru dianggap wajar dan telah membudaya di kalangan masyarakat
pedesaan. Meskipun tidak terjadi secara merata di seluruh wilayah Yogyakarta,
fenomena ini cukup dominan, mayoritas wilayah pedesaan menggunakan
Gambirsawit lengkap beserta praktik penyajiannya yang khas tersebut.

Substansi masalah bersumber dari fenomena budaya yang ditemukan oleh
peneliti, mencakup berbagai aspek karawitan yang masih mempertahankan sifat
konvensionalnya namun tetap memiliki ruang fleksibilitas dalam penyajiannya.
Lingkup penelitian ini mencakup individu, kelompok, atau masyarakat luas yang
berperan dalam praktik karawitan. Penelitian ini mencerminkan keluasan garap
karawitan, yang meliputi aspek gending, struktur gending, penyajian gending
patalon pada pakeliran gaya Yogyakarta, penelitian ini juga berusaha memahami
relevansi dan fleksibilitas faktor yang menentukan keragaman sajian gending
Gambirsawit. Salah satu permasalahan utama adalah semakin berkurangnya
narasumber yang kompeten dalam bidang ini, sehingga informasi mengenai
gending patalon semakin sulit diperoleh.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai faktor-faktor yang menentukan keragaman sajian gending serta

alasan mengapa gending Gambirsawit menjadi pilihan gending yang sering



disajikan pada patalon diberbagai wilayah khususnya di Yogyakarta. Jika tidak
diteliti, dikhawatirkan terjadi pergeseran nilai yang mengakibatkan hilangnya

identitas musikal pada karawitan pakeliran gaya Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berpijak pada latar belakang yang telah diungkapkan, penulis menemukan
sejumlah fokus permasalahan utama dalam penelitian ini. Salah satu fokus tersebut
adalah alasan penggunaan gending patalon Gambirsawit di berbagai wilayah
Yogyakarta, baik dalam lingkungan keraton maupun di masyarakat pedesaan.
Meskipun istilah patalon dalam konteks pertunjukan wayang kulit gaya Yogyakarta
cukup dikenal, pemahaman terhadap istilah tersebut sering kali terbatas pada aspek
teknis atau sekadar sebagai bagian dari struktur pertunjukan, tanpa disertai
pemahaman mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk menggali
lebih jauh bagaimana faktor-faktor yang menentukan keragaman sajian gending

Gambirsawit sebagai pilihan gending patalon.

C. Pertanyaan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah, penelitian ini disarikan dalam dua
pertanyaan utama:
1. Mengapa Gambirsawit menjadi pilihan gending yang sering disajikan dalam
patalon pertunjukan pakeliran gaya Yogyakarta?
2. Faktor-faktor apakah yang menentukan keragaman sajian garap Gambirsawit

pada pakeliran gaya Yogyakarta?



D. Tujuan Penelitian

Penulisan ini memiliki tujuan yang akan dicapai, antara lain:

1. Untuk menganalisis ragam sajian gending patalon Gambirsawit, termasuk
mengkaji bentuk-bentuk gending patalon serta wilayah perkembangan
gending Gambirsawit.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menentukan keragaman sajian garap
serta alasan penggunaan gending Gambirsawit sebagai pilihan gending

patalon.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian’ ini_dapat dilihat dari berbagai aspek, baik secara
akademis, praktis, maupun budaya. Secara akademisi, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memperkaya kajian tentang gending patalon pada karawitan gaya
Yogyakarta. Kajian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi, mahasiswa, dan
peneliti dalam memahami lebih dalam mengenai faktor-faktor yang menentukan
keragaman sajian garap serta alasan pemilihan gending Gambirsawit sebagai
pilihan gending patalon. Secara praktisi, penelitian ini memberikan manfaat bagi
para pelaku seni, seperti dalang dan pengrawit, dalam memahami bagaimana
memilih dan menyajikan gending patalon sesuai dengan aturan yang baku. Adanya
pemahaman yang lebih baik mengenai alasan pemilihan gending Gambirsawit, para
praktisi seni dapat menggunakannya secara lebih efektif dalam pertunjukan wayang
kulit. Hal ini juga dapat membantu dalam menjaga kualitas penyajian gending

patalon agar tetap sesuai dengan pakem yang ada.



Penelitian ini berperan dalam upaya pelestarian seni karawitan dan wayang
kulit, khususnya pada pakeliran gaya Yogyakarta. Menganalisis faktor-faktor yang
menentukan keragaman sajian garap serta alasan pemilihan gending Gambirsawit
sebagai pilihan gending patalon. Penelitian ini dapat menjadi bagian dari upaya
menjaga kesinambungan tradisi karawitan dalam konteks budaya yang terus
berkembang. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat dalam ranah akademik dan
praktik pertunjukan, tetapi juga dalam mendukung pelestarian serta perkembangan

seni budaya tradisional kususnya pada pakeliran gaya Yogyakarta.
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